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Abstrak: Pernikahan usia anak di Provinsi NTB mencapai 51% pada tahun
2017, menjadikannya tertinggi kedua di Indonesia. Faktor budaya, rendahnya
pendidikan, dan minimnya peran orang tua serta tokoh masyarakat
berkontribusi terhadap tingginya angka pernikahan usia anak, khususnya di
desa Lenek Duren. Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilalukan sosialisasi
mengenai pecegahan pernikahan usia anak, dengan narasumber dari LPSDM
Lombok Timur, melibatkan siswa SMP 1 Satap Lenek Duren, guru, dan staf
desa. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman tentang dampak
pernikahan usia anak dan pentingnya pendidikan, serta mendorong kerjasama
antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah demi mencegah pernikahan dini
dan menciptakan generasi
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Menurut data Bappenas (2020) mencatat
bahwa dalam tahun 2019, terdapat peningkatan

Pendahuluan

Indonesia saat ini sedang merencanakan
gerakan Indonesia Maju pada tahun 2045. Dalam
upaya meraih visi ini, kontribusi pemuda sebagai
generasi unggul dan yang memiliki pengaruh
signifikan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara sangatlah penting. Oleh Kkarena itu,
generasi muda perlu memiliki kualitas yang baik
terkait dengan karakter, sosial, pekerjaan, serta
Kesehatan.  (Agustiningsih & Qadafi, 2021).
Pernikahan wusia anak bukanlah hal baru di
Indonesia. Kasus Pernikahan usia anak kerap terjadi
di masyarkat yang memiliki perekonomian yang
rendah dan Masyarakat yang tinggal di daerah
pedesaan.

jumlah perkawinan anak di 18 provinsi di Indonesia.
Tiga provinsi yang mengalami kenaikan signifikan
adalah Jambi, Kalimantan Selatan, dan Papua Barat
(IImiyah et al., 2022). Hal ini sejalan dengan data
yang di tunjukan olehn PUSKAPA (2020) data
menunjukkan bahwa pada tahun 2018, satu dari
sembilan wanita muda di Indonesia telah menikah,
yang menyebabkan perkiraan sekitar 1.220.900
perempuan berusia 20 hingga 24 tahun telah
menikah sebelum mencapai usia 18 tahun pada tahun
tersebut. Angka ini sangat signifikan, dan
menempatkan Indonesia di peringkat sepuluh besar
negara dengan tingkat pernikahan anak tertinggi di
seluruh dunia.
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Terdapat peraturan yang mengatur mengenai
perkawinan usia anak, yakni Undang-Undang (UU)
Nomor 16 Tahun 2019 Pasal 7 ayat (1) yang
menegaskan bahwa pernikahan diperbolehkan hanya
ketika pria dan wanita sudah berusia 19 tahun.
Pernikahan usia anak dapat artikan sebagai suatu
ikatan yang terjadi pada usia yang sangat muda
(Fauziah et al.,, 2020). Menurut Dlori dalam
Octaviani et al., (2020) pernikahan usia anak yaitu
pernikahan yang terjadi usia dibawah umur antara 13
hingga 19 tahun, yang belum siap secara fisik
maupun mental.

Pernikahan usia anak (merariq kodek) di
Provinsi NTB pada tahun 2017 tercatat mencapai
sekitar 51%, menjadikannya sebagai yang tertinggi
kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. Tingginya
angka pernikahan dini di NTB disebabkan oleh
masih kuatnya pengaruh budaya tradisional yang
dikenal sebagai “maling” anak perempuan, tingkat
pendidikan yang rendah, minimnya Kketerlibatan
orang tua dalam pendidikan anak, kurangnya fungsi
tokoh agama dan masyarakat dalam memberikan
edukasi kepada publik, serta adanya hubungan yang
tidak sah (Suarantb.com, 2017).

Di daerah Lenek Duren, fenomena pernikahan
usia anak masih kerap terjadi dan terbilang cukup
tinggi. Banyak orang tua didesa lenek duren
menikahkan anak mereka pada usia muda, yang
sering kali dipicu oleh faktor sosial dan ekonomi
yang kurang mendukung. Orang tua seringkali
memilih untuk menikahkan anaknya dengan alasan
dapat mengurangi masalah keuangan dalam
keluarga. Banyak anak di desa juga menikah karena
pengaruh dari lingkungan sosial. Selain alasan
ekonomi,  kurangnya  pengetahuan  tentang
reproduksi juga menjadi alasan mengapa pernikahan
di usia muda terjadi begitu sering. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan pendidikan seks dan
reproduksi kepada anak-anak agar dapat mengatasi
masalah pernikahan usia anak yang tinggi. Menurut
Yanti et al., (2018) menyatakan faktor yang
menyebabkan terjadinya pernikahan usia anak yaitu
faktor keuangan, pendidikan, lingkungan, serta
perkembangan media digital saat ini yaitu faktor
media sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat
dengan pendapat Essing et al., (2020) juga
menyatakan bahwa kemajuan teknologi dan media
sosial merupakan salah satu faktor penyebab yang
berkontribusi pada meningkatnya angka pernikahan
di kalangan anak-anak, di samping faktor
pendidikan, budaya, dan keluarga.
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Berdasarkan permasalahan di atas perlu
dilakukan sosialisasi pencegahan pernikahan usia
anak, dengan harapan dapat menanggulangi Tingkat
pernikahan usia anak.

Metode
Pendekatan ~ yang  digunakan  dalam
pelaksanaan pengabdian ini yaitu dengan

memberikan sosialisasi dengan menjelaskan terkait
dengan sosialisasi tentang pernikahan usia anak
serta dapat mengetahui bahaya dan dampak dari
pernikahan usia anak. Mitra dalam kegiatan adalah
siswa SMP 1 Satap Lenek Duren dengan jumlah
sebanyak 80 peserta, guru sekolah, staf desa, ibu
PKK Lenek Duren dan mahasiswa KKN UNRAM.
Dilaksanakan pada hari Senin 13 Januari 2025 di
aula kantor Desa Lenek Duren.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi terkait pencegahan penikahan usia anak
yang menghadirkan pemateri dari LPSDM Lombok
Timur. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 13
januari 2025 di aula kantor desa Lenek Duren yang
dihadiri oleh siswa, siswi SMP 1 Satap Lenek Duren
dengan beberapa guru dan juga staf kantor desa
Lenek Duren. Pemaparan materi disampaikan
langsung oleh ibu Tulu’ul Fajri yang dimana
menyampaikan tentang konsep dan regulasi
pernikahan usia anak, faktor penyebab perkawinan
usia anak, dampak dan resiko, peran keluarga dan
masyarakat ataupun negara, dan pencegahan
pernikahan usia anak.

anak

Pernikahan usia anak adalah pernikahan yang
terjadi sebelum anak tersebut berumur 18 tahun dan
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belum memiliki kematangan secara fisik, fisiologis,
dan psikologis dalam mempertanggung jawabkan
pernikahan dan anak hasil pernikahan tersebut serta
sah secara agama dan negara (Erulkar, 2013;
Bomantama, 2018; Fadlyana & Larasaty, 2009).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, dengan pasal 7 ayat (1) dinyatakan
bahwa Pernikahan hanya diperbolehkan jika pria dan
wanita telah mencapai umur 19 tahun. Untuk
pernikahan di bawah usia ini, diperlukan persetujuan
khusus dari Pengadilan.

Jumlah kejadian terkait pernikahan usia anak
menurut UNICEF pada tahun 2018 adalah indonesia
masuk pada peringkat 7 di dunia, sedangkan pada
wilayah ASEAN berada pada peringkat ke-22 yang
dimana angka pernikahan usia anak 27,6% atau
sekitar 23 juta anak yang menikah di indonesia pada
tahun 2018 (KPPPA, 2018). Nusa Tenggara Barat
termasuk dalam peringkat 1 kasus pernikahan usia
anak. Sedang pada wilayah Lombok Timur kasus
pernikahan usia anak masuk dalam peringkat ke 2.

Penyebab dan faktor terjadinya pernikahan
usia anak dapat disebabkan karena kritik sosial,
budaya, tingkat pendidikan yang rendah, faktor
ekonomi, adanya perjanjian antara orang tua pada
saat masih kecil, kemauan sendiri dan kemahilan
yang tidak dikehendaki. Pandangan bahwa anak
perempuan yang sudah berusia lebih dari 15 tahun
dan belum menikah dianggap memalukan bagi
keluarganya membuat keluarga berusaha segera
menemukan pasangan untuknya. Di lingkungan
masyarakat pernikahan anak merupakan hal biasa,
terdapat tekanan sosial yang signifikan bagi keluarga
untuk mengikuti norma tersebut. Kegagalan untuk
mematuhi norma ini sering kali mengakibatkan
celaan, penolakan, atau rasa malu bagi keluarga.
Adapun Tingkat pernikahan pada anak perempuan
cenderung lebih rendah di antara mereka yang
berhasil menyelesaikan pendidikan menengah atas
atau tingkat yang lebih tinggi. Salah satu penyebab
dalam ekonomi seperti adanya utang yang dimiliki
keluarga serta kondisi ekonominya sering Kkali
ditimpakan kepada anak perempuan, Yyang
dipandang sebagai sumber daya untuk segera
dinikahkan demi mengurangi beban finansial
keluarga.

Pernikahan usia anak memiliki dampak dan
resiko yang tinggi. Dampak dari hal tersebut yaitu
kehilangan kesempatan dalam meraih pendidikan,
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adanya konflik yang dapat berujung percerairan,
secara fisik ataupun biologis belum cukup matang
untuk memiliki anak, Anak-anak dari ibu muda yang
tidak berpendidikan juga kecil kemungkinannya
untuk mencapai tingkat pendidikan yang tinggi dan
Perkawinan anak membuat masyarakat tidak
memiliki mata pencaharian yang memadai. Dari segi
Kesehatan, resiko yang banyak di temukan adalah
kurangnya perawatan selama hamil dan sebelum
melahirkan, mengalami pendaharan pada saat
melahirkan, adanya kelahiran premature, dapat
beresiko kematian bayi dan ibu saat melahirkan.
Selain itu, depresi pasca melahirkan juga menjadi
ancaman serius. Dalam jangka panjang, anak yang
menikah dini kehilangan masa muda, tidak dapat
menempuh pendidikan, serta kesulitan mencapai
cita-citanya.

Negara memilki peran penting dalam
menghindari pernikahan di usia anak melalui
peraturan yang ditetapkan dalam undang-undang
dan regulasi daerah yang menetapkan batasan usia
yang sah untuk pernikahan. Kebijakan tersebut
bertujuan untuk melindungi hak-hak anak dan
memastikan mereka mendapatkan akses maksimal
dalam pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
sosial. Selain itu, orang tua memiliki tanggung jawab
utama dalam menghindarkan anak dari pernikahan
dini dengan memberikan bimbingan dan dukungan
yang menekankan pentingnya pendidikan dan
pengembangan diri sebelum mereka memulai
kehidupan pernikahan. Namun dalam kenyataannya,
masih terdapat kondisi di mana orang tua justru
menjadi pendorong bagi terjadinya pernikahan usia
anak, baik disebabkan oleh alasan sosial, ekonomi,
maupun budaya yang memandang pernikahan awal
sebagai solusi untuk masalah keluarga. Oleh karena
itu, penting adanya kerjasama antara keluarga,
masyarakat, dan negara dalam meningkatkan
kesadaran serta mencegah terjadinya pernikahan di
usia anak untuk menciptakan generasi yang lebih
baik.

Pencegahan pernikahan di kalangan anak
membutuhkan strategi yang menyeluruh, salah
satunya adalah dengan memperluas akses
pendidikan bagi perempuan muda. Dengan
mendapatkan pendidikan yang lebih baik, mereka
akan memiliki peluang lebih besar untuk
mengembangkan potensi diri, mencapai
kemandirian, dan menjalani kehidupan yang lebih
baik. Di samping itu, penting untuk memberdayakan
perempuan muda melalui pengetahuan,
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keterampilan, serta jaringan dukungan agar mereka
bisa mengenali hak-hak mereka, mengambil
keputusan yang bijak, dan memiliki keberanian
untuk melawan tekanan sosial yang mendorong
pernikahan dini. Kesadaran akan tanggung jawab
pribadi juga perlu ditanamkan sejak usia dini,
sehingga mereka bisa menyadari konsekuensi
jangka panjang dari pilihan yang diambil. Suasana
sosial yang positif, di mana pernikahan di usia muda
tidak dianggap normal, memiliki peranan penting
dalam membentuk pemikiran masyarakat agar lebih
mendukung perkembangan anak secara maksimal.
Selain itu, ketegasan dalam pengambilan keputusan,
baik di tingkat individu, keluarga, maupun
masyarakat, sangat diperlukan untuk mengatasi
segala bentuk tekanan yang dapat memaksa anak
terjerumus ke dalam pernikahan usia anak. Dengan
kolaborasi antara pendidikan, pemberdayaan,
lingkungan yang mendukung, serta sikap tegas dari
semua pihak, diharapkan angka pernikahan di usia
anak dapat diturunkan demi menciptakan generasi
yang lebih baik.

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi tentang pencegahan
pernikahan usia anak dilaksanakan pada 13 Januari
2025, di aula kantor desa Lenek Duren, dengan
narasumber dari LPSDM Lombok Timur. Acara ini
melibatkan siswa dari SMP 1 Satap Lenek Duren,
para guru, dan staf desa, serta membahas mengenai
konsep dan regulasi pernikahan usia anak, penyebab,
dampak, serta peran berbagai pihak dalam upaya
pencegahan. Pernikahan usia anak yang terjadi
sebelum usia 18 tahun dapat berdampak serius pada
pendidikan dan kesehatan, serta menimbulkan
masalah sosial dan ekonomi. Meskipun ada
peraturan yang mengatur batas usia pernikahan,
faktor budaya dan ekonomi sering kali menjadi
pendorong terjadinya pernikahan dini. Oleh karena
itu, penting untuk meningkatkan akses pendidikan
bagi perempuan muda dan membangun kesadaran
masyarakat agar pernikahan usia muda tidak
dianggap sebagai hal yang wajar. Kerja sama antara
keluarga, masyarakat, dan pemerintah sangat
diperlukan dalam upaya mencegah pernikahan anak
demi menciptakan generasi yang lebih baik.
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